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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Globalisasi dan modernisasi lengkap dengan teknologinya telah menyebabkan perubahan yang begitu cepat di berbagai aspek kahidupan manusia, baik yang sifatnya negatif maupun yang sifatnya mendukung pembangunan nasional. Di era kemajuan teknologi inilah remaja di tuntut untuk mampu melakukan penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan, tuntutan dari lingkungan masyarakat tersebut hanya merupakan bagian penyesuaian diri yang harus dilakukan oleh remaja, disisi lain remaja juga harus melakukan penyesuaian terhadap dirinya sendiri, hal ini terjadi karena adanya perubahan serta perkembangan fisik dan psikis pada masa ini.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang di harapkan dapat menggantikan generasi-generasi terdahulu dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih baik. Dengan adanya program pendidikan tingkat dasar, menengah dan tingkat tinggi di harapkan dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi. Sayangnya dalam dasawarsa terakhir kenyataan menunjukkan hal yang berbeda. Banyak data dan informasi tentang tingkat kenakalan remaja yang mengarah pada tindakan melanggar hukum, norma yang ada dalam masyarakat serta melanggar ajaran-ajaran agama.
Agama islam tidak mengingkari pentingnya kebutuhan fisiologis alamiyah manusia yang bersifat fitrah, islam hanya menekankan pentingnya mengontrol dan mengendalikan emosi yang berlebihan. Kesadaran ini di awali dengan pengenalan mengenai halal dan haram sebuah tindakan, setelah kesadaran ini tercapai maka sikap hati-hati, waspada dalam tindakan sangat di anjurkan, kewaspadaan ini di sebut Rasululloh sebagai sikap taqwa.

Kenakalan remaja memang suatu hal yang sering kita jumpai setiap hari, sebab kita memaklumi bahwa masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa ini merupakan masa yang penuh kegoncangan jiwa yang hebat, cemas, gelisah, mudah putus asa dan lain sebagainya. Hal ini di sebabkan oleh pertumbuhan jasmani yang cepat, perkembangan emosi, dan perkembangan mental. Oleh karena itu pada masa remaja inilah mudah terkena pengaruh negatif dari luar.
Sedangkan Kartini Kartono memberikan salah satu pengertian tentang ciri-ciri pokok dari kenakalan remaja sebagai berikut:
Mereka kurang memiliki kedisiplinan diri dan kontrol diri, sebab mereka memang tidak pernah dituntun atau di didik untuk melakukan hal tersebut. Tanpa pengekangan diri itu mereka menjadi liar, ganas, tidak bisa dikuasai oleh orang dewasa. Munculah kemudian kebiasaan jahat yang mendarah daging, dan kemudian menjadi stigma.
 
Di sebutkan dalam harian Radar Tulungagung (RaTu) edisi senin 23 mei 2011, terjadi kericuhan antar pelajar SMU dan SMK, hal ini disebabkan karena salah satu pelajar mendahului pelajar yang lain saat konvoi setelah pengumuman nilai kelulusan Ujian Nasional, karena tidak terima dengan perlakuannya itu akhirnya terjadilah saling pukul yang hebat antar pelajar lainnya. Setelah beberapa menit kemudian keadaan mulai tenang karena pihak keamanan datang untuk mengamankan para pelajar yang di anggap sebagai provokator.

Perilaku menyimpang atau problem kenakalan remaja pada masa sekarang ini tetap menjadi persoalan yang banyak di bicarakan dalam bentuk diskusi-diskusi, seminar-seminar dan juga dalam bentuk yang lain. Kenakalan remaja ini telah banyak melanda di kota-kota besar, bahkan melanda ke kota-kota kecil dan juga kawasan pedesaan di seluruh Indonesia. Bentuk perilaku menyimpang atau kenakalan remaja tersebut berbeda-beda, namun yang jelas telah melanggar hukum, norma agama dan norma masyarakat.

Kenakalan remaja bukan hanya merupakan gangguan terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat semata-mata, melainkan juga merupakan bahaya yang sangat mengancam masa depan bangsa dan penentu masa depan bangsa. Maju dan mundurnya suatu bangsa dan Negara yang akan dating tergantung kepada baik dan buruknya moral atau akhlak generasi muda suatu bangsa. Sungguh akhlak jualah yang menentukan bangun dan runtuhnya suatu bangsa. Seperti apa yang di katakan oleh penyair besar Ahmad Syauqi Bey yang penulis kutip dari buku ”Dienul Islam” karangan Nasruddin Razak yakni: 

انما الأمم الأخلاق ما بقيت # فاِن هموا ذهبت اخلاقهم ذهبوا
"Kekalnya suatu bangsa ialah selama akhlaknya kekal, jika akhlaknya sudah lenyap, musnah pulalah bangsa itu”.

Sehubungan dengan inilah Zakiyah Daradjat pernah mengatakan :

”Sebenarnya faktor-faktor yang menimbulkan gejala kemrosotan moral dalam masyarakat modern sangat banyak, dan yang terpenting di antaranya adalah kurang tertanamnya jiwa agama dalam hati tiap-tiap orang, dan tidak di laksanakan agama dalam kehidupan sehari-hari, baik oleh individu maupun oleh masyarakat”.

Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat di mengerti bahwa masa remaja merupakan masa yang membutuhkan bimbingan dan pendidikan dari orang dewasa, baik dalam keluarga, sekolah, maupun di masyarakat. Agar mereka terhindar dari segala pengaruh negatif yang dapat mendorong remaja untuk melakukan kenakalan remaja. Usaha-usaha untuk menanggulangi kenakalan remaja tersebut dapat di lakukan dengan cara yang paling tepat adalah dengan melalui pendidikan dan pengajaran, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama, agar seimbang dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Bagaimanapun cara memandang remaja dan dari segi apapun menilainya, namun satu hal dapat di simpulkan bahwa ”remaja” adalah masa peralihan dari anak menjelang dewasa.
 Konflik pertama yang pada umumnya dialami pada usia remaja adalah konflik antara kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan untuk bebas dan merdeka.

Jadi remaja sesungguhnya menginginkan ada orang yang mengarahkannya kepada perilaku yang dapat di terima dalam situasi, kondisi apapun dan oleh siapapun. Akan tetapi di sisi lain remaja merasa dirinya sudah besar, dewasa dan tidak kecil lagi.

Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah telah berupaya dengan mendirikan beberapa lembaga pendidikan formal, baik lembaga umum maupun agama, dan mengangkat guru umum maupun guru agama untuk mengajar di kedua lembaga pendidikan tersebut. Dengan ini di masukkannya pendidikan agama pada sekolah-sekolah umum di seluruh indonesia, mulai tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, tujuan utamanya adalah agar generasi muda indonesia menjadi generasi yang betaqwa, beriman teguh, berbudi pekerti yang luhur dan lain sebagainya. Oleh karena itu peran guru agama sangat penting dan sangat di butuhkan untuk mengisi jiwa siswa dengan ajaran agama (islam), sebab di dalam ajaran agama inilah terdapat sumber ajaran moral yang tertinggi, sehingga siswa akan dapat terhindar dari kenakalan. Yang menjadi masalah adalah bahwa semua memaklumi, bahwa kenakalan remaja telah banyak melanda pada sekolah-sekolah yang berlatar belakang agama islam, baik sekolah lanjutan tingkat pertama maupun sampai pada sekolah-sekolah lanjutan tingkat atas.

Penelitian ini mengambil objek yakni MAN Tulungagung 1, karena penulis tertarik dan penasaran bahwa sekolah yang pada dasarnya memberikan pelajaran agama islam kepada para siswa-siswinya empat jam pelajaran lebih banyak di bandingkan dengan sekolah lain yang memberikan pelajaran agama islam hanya dalam dua jam saja, sering melakukan pelanggaran dan perilaku yang menyimpang. Sehingga penelitian ini sangat tepat untuk judul skripsi ”Peran Guru Pendidikan Agama dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Siswa-Siswi di MAN Tulungagung 1 Tahun 2010-2011”.
B. FOKUS MASALAH
1. Apa saja bentuk kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1 ?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1 ?
3. Bagaimana peran guru pendidikan agama dalam upaya menanggulangi kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1 ?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1.

3. Untuk mengetahui peran guru pendidikan dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1.
D. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini barguna bagi :

a. Sekolah

Sebagai bahan informasi tentang usaha-usaha yang dilakukan MAN Tulungagung 1 dalam membina siswa-siswinya supaya tidak terjerumus dalam kenakalan remaja.
b. Guru agama

Supaya lebih bisa mengetahui sejauh mana kenakalan remaja yang yang ada di lembaga tersebut dalam rangka ikut serta menanggulangi kenakalan remaja tersebut.
c. Siswa

Supaya lebih bisa mengetahui bentuk-bentuk dan faktor-faktor penyebab kenakalan remaja, sehingga siswa akan lebih berhati-hati dalam bertindak.
d. Peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai petunjuk dan bahan pertimbangan serta refrensi pada penelitian yang lebih lanjut, dan khususnya bagi penelitian yang berkaitan erat dengan permasalahan di penelitian ini. Selain itu bisa sebagai peletak batu dasar dalam hal penelitian yang mengarah pada peran guru pendidikan agama dalam upaya penanggulangan kenakalan remaja. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Adapun sistematika penyusunan laporan model penelitian kualitatif dapat di bagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama (inti) terdiri dari:

Bab I PENDAHULUAN, yang meliputi: Latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II LANDASAN TEORI, yang meliputi: Kajian teori, penelitian yang relevan.
Bab III METODOLOGI PENELITIAN, yang meliputi: Pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data penelitian, metode dan tehnik pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan data penelitian dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang meliputi: Temuan penelitian dan pembahasan.
Bab V PENUTUP, yang meliputi: kesimpulan, dan saran.

Bagian akhir, terdiri dari: daftar rujukan, surat pernyataan kaslian, daftar riwayat hidup, lampiran-lampiran.
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